Komposisi mineral mikro dan logam berat pada ikan bandeng dari tambak Tanjung Pasir Kabupaten Tangerang by Nurhayati, Tati et al.
 






Komposisi mineral mikro dan logam berat pada ikan bandeng dari tambak 
Tanjung Pasir Kabupaten Tangerang 
 
The composition of micro minerals and heavy metals on milkfish harvested 
from Tanjung Pasir fishpond of Tangerang District 
 
Tati Nurhayati1*, Nurjanah1, Alfi Hamdan Zamzami1 
 
Program Studi Teknologi Hasil Perairan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Institut Pertanian Bogor,         
Jl. Lingkar Akademik, Kampus IPB, Darmaga, Bogor 16680*Email korespondensi: nurhayati7870@yahoo.com 
 
Abstract. The purpose of this study is to determine the micro minerals composition i.e. iron, zinc, copper, and iodine) and heavy 
metals i.e. lead, cadmium, and mercury) on three groups of weight of milkfish (Chanos chanos). Micro minerals and heavy metals 
were analyzed using atomic absorption spectrofotometric (AAS). The results showed that the highest levels of micro minerals were 
found at weight ±150 g (6.95±0.16 mg of zinc/kg of dry basis, copper 0.55±0.01 mg/kg of dry basis , and iron 12.14±0.06 
mg/kg of dry basis. The highest iodine content contain was found at weight 102 g ± is 76.33±0.01 mg/100g of dry basis. The 
concentrations obtained in lead was 0.143±0.0057 mg/kg, cadmium was 0.0433±0.011 mg/kg, and mercury was 
0.143±0.0057 mg/kg of dry basis,. The heavy metals level from Tanjung Pasir Tangerang District are safe to be comsumed since 
it is still below the limit for food savety. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan rendemen, komposisi mineral mikro (besi, seng, tembaga, 
dan iodium) dan cemaran logam berat (timbal, kadmium, merkuri) terhadap perbedaan bobot tubuh ikan 
bandeng (Chanos chanos). Analisis mineral mikro dan logam berat keduanya menggunakan spektrofotometrik 
serapan atom. Rendemen rata-rata dari keseluruhan ikan bandeng sebesar 46,37% dari berat total ikan 
bandeng. Kadar mineral mikro tertinggi terdapat pada ikan bandeng dengan berat ±150 g, yaitu seng 
6,95±0,16 mg/kg bk, tembaga 0,55±0,01 mg/kg bk, dan besi 12,14±0,06 mg/kg bk. Kandungan iodium 
tertinggi terdapat pada ikan bandeng dengan berat ±102 g adalah 76,33±0,01 µg/100g bk. Kadar logam berat 
rata-rata pada ikan bandeng, yaitu merkuri 0,143±0,0057 mg/kg bk, kadmium 0,0433±0,011 mg/kg bk, dan 
timbal 0,083±0,0057 mg/kg bk. Kadar logam berat ikan bandeng yang di dapatkan dari Tambak Bandeng 
Tanjung Pasir Kabupaten Tangerang masih dibawah standar keamanan BPOM RI, sehingga aman untuk 
dikonsumsi. 
Kata kunci: Ikan bandeng; logam berat; mineral mikro; bobot tubuh 
 
Pendahuluan  
Ikan bandeng merupakan salah satu hasil perairan yang prospektif untuk dikembangkan. Ikan ini 
menjadi komoditi yang disukai masyarakat dunia, khususnya di wilayah Asia Tenggara sehingga memiliki nilai 
ekonomis tinggi (Biswas et al., 2011). Kementerian Kelautan dan Perikanan (2013) mencatat produksi ikan 
bandeng di Indonesia tahun 2012 adalah 522.100 ton atau sekitar 103,71% dari target 513.400 ton dan target 
produksi ikan bandeng meningkat menjadi 604.000 ton pada tahun 2013. Ikan bandeng merupakan ikan yang 
banyak dibudidayakan di Indonesia, salah satu kawasan budidaya ikan bandeng adalah di Tanjung Pasir, 
Kabupaten Tangerang. Nurjanah et al. (2007) menyatakan bahwa ikan bandeng memiliki kandungan gizi yang 
tinggi, salah satunya mineral.  Mineral memegang peranan penting dalam pemeliharaan fungsi tubuh pada 
tingkat sel, jaringan, organ, maupun fungsi tubuh secara keseluruhan. Mineral mikro misalnya besi, seng, 
tembaga, molibdenum, selenium, mangan, kobalt, iodin yang diperlukan dalam jumlah sangat sedikit dan 
umumnya terdapat dalam jaringan dengan konsentrasi sangat kecil pula (Arifin, 2008). Keberadaan mineral 
mikro dalam tubuh ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya  ukuran ikan dan pakan yang dimakan 
oleh ikan berkenaan. Ikan bandeng yang dibudidaya di tambak Tanjung Pasir mendapat asupan makanan 
melalui pakan buatan komersil yang diberikan secara teratur sehingga diharapkan akan mencukupi kebutuhan 
mineral, termasuk mineral mikro bagi ikan. Dean et al. (2007) menyatakan bahwa kandungan mineral pada 
pakan menjadi sumber tambahan mineral bagi ikan, sehingga kebutuhan mineralnya terpenuhi. Yuwono et al. 
(2005) menyatakan bahwa peningkatan konsumsi pakan memberikan pasokan nutrisi yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan metabolisme yang meningkat pada periode pertumbuhan yang cepat.  Hal ini disebabkan 
 






karena organisme air sebagian besar mengakumulasi mineral melalui proses makan dan proses metabolisme 
yang dapat menyebabkan akumulasi mineral meningkat di jaringan tubuhnya (Sole et al., 2010).  
Keberadaan konsentrasi mineral yang berbeda pada ikan bandeng dengan ukuran yang berbeda penting 
diketahui karena akan menentukan asupan gizi meineral mikro.  Tingkat keamanan ikan bandeng sebagai bahan 
pangan juga perlu diketahui agar konsumen tidak mengalami keracunan.  Oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kandungan mineral mikro pada ikan bandeng pada ukuran berbeda dan 
menganalisis kandungan logam berat sebagai pencemar pada ikan bandeng guna mengetahui tingkat keamanan 
ikan bandeng sebagai bahan pangan. 
 
Bahan dan Metode  
Ikan sampel 
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahapan yaitu, preparasi ikan bandeng untuk diambil dagingnya 
dengan terlebih dahulu memisahkan berat sesuai dengan ukurannya, kemudian dilakukan pengujian analisis 
mineral mikro dan analisis cemaran logam berat. Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan 
bandeng (Chanos chanos) yang diperoleh dari nelayan petambak di Tanjung Pasir, Kecamatan Teluk Naga, 
Kabupaten Tangerang. Ukuran ikan yang diambil terbagi dalam tiga kelompok bobot, yaitu; ±102 g, ±150 g, 
dan ±180 g).  
Pengambilan dan preparasi ikan bandeng 
Jumlah sampel ikan adalah 8 ekor untuk setiap kelompok ukuran berat ikan bandeng. Sampel ikan  
kemudian dipisahkan sesuai beratnya dalam suatu tempat yang terpisah dan masing-masing dianalisis 
morfometriknya meliputi panjang total dan panjang baku. Bagian kepala, daging, dan jeroan ikan bandeng 
dipisahkan untuk kemudian dihitung rendemennya. Daging ikan pada setiap ukuran disatukan, kemudian 
dihancurkan dan dicampur secara merata (homogen). Daging yang telah dihomogenkan dibagi menjadi dua 
bagian untuk analisis mineral mikro dan analisis cemaran logam berat. 
Rendemen (BSN, 2000) 
 Rendemen dihitung sebagai presentase bobot bagian tubuh ikan yang dapat dimakan terhadap bobot 
total ikan.  
Pengujian mineral Fe, Cu, Zn (BSN, 1998) 
Prinsip penetapan mineral, yaitu sesudah penghilangan bahan-bahan organik dengan pengabuan basah 
atau kering, residu dilarutkan dalam asam encer. Larutan disebarkan dalam nyala api yang ada di dalam alat 
Spektrofotometer Serapan Atom (Shimadzu ASC-7000) sehingga absorpsi atau emisi logam dapat dianalisis 
dan diukur pada panjang gelombang teretentu. 
Sampel diuji kandungan mineral diproses pengabuan basah terlebih dahulu. Sampel sebanyak 5 g 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL, ditambahkan 25 mL HNO3 ke dalam labu erlenmeyer dan 
dibiarkan selama 1 jam. Sampel dipanaskan di atas hotplate selama 5 menit, kemudian didinginkan. Sampel 
yang telah didinginkan kemudian diencerkan menjadi 50 mL di dalam labu takar, kemudian dihomogenkan 
dan disaring dengan kertas Whatman no. 1. Sampel yang telah disaring dianalisis mineralnya menggunakan 
atomic absorption spectrophotometer (AAS). Kadar mineral pada sampel dihitung dengan memasukkan nilai 
absorban sampel ke dalam persamaan garis standar y = ax ± b, maka akan diperoleh nilai x yang merupakan 
konsentrasi sampel. Kadar mineral dalam sampel dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: FP = faktor pengencer 
Pengujian Iodium  (AOAC, 2005) 
Prinsip penetapan iodium, yaitu penetapan kuantitatif sejumlah iodin dalam sampel berdasarkan reduksi 
katalis ion ceri (Ce4+) menjadi ion cero (Ce3+) oleh iodin. Daging ikan bandeng sebanyak 4 g ditimbang, 
kemudian dimasukkan ke dalam gelas piala 70 mL akuades, lalu distirer selama 5 menit sampai semua sampel 
homogen. Sampel yang telah homogen dipindahkan secara kuantitatif ke labu takar 100 mL. Sebanyak 1 tetes 
amil alkohol ditambahkan untuk menghilangkan busa. Akuades ditambahkan sampai tanda tera, kemudian 
dikocok dan dihomogenkan. Campuran disentrifugasi. Supernatan disaring dengan membran filter kemudian 
disuntikkan ke HPLC.   
Analisis logam berat Pb, Hg, Cd (AOAC, 2002) 
 Unsur logam berat total dalam suatu sampel didestruksi dengan cara pengabuan basah menggunakan 
campuran asam pekat HNO3 dan HClO4. Kadar logam berat diukur  menggunakan AAS. Penentuan 
 






kandungan logam berat terbagi atas beberapa tahap yaitu destruksi, pembacaan absorbans contoh, dan 
perhitungan kandungan logam berat.  
Tahap destruksi 
 Sampel ditimbang seberat 11 g, kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 mL dan ditambahkan 
5 mL HNO3. Sampel didiamkan selama 4-6 jam diruang asam. Tabung yang berisi larutan tersebut 
ditambahkan 0,8 mL H2SO4 dan dipanaskan dengan suhu 120 oC. Proses destruksi dilakukan sampai larutan 
menjadi kuning tua. 
Pembacaan absorban contoh 
 Pembacaan logam berat merkuri dilakukan dengan spektrofotometer serapan atom tanpa nyala pada 
panjang gelombang 253,7 nm. Kadmium dan timbal ditentukan dengan nyala asetilen pada panjang gelombang 
228,8 nm. 
Perhitungan kandungan logam berat 
 Kadar logam berat dalam sampel dihitung dengan memasukkan nilai absorban contoh ke dalam 
persamaan garis standar. Y = a + bx. Nilai absorban sebagai Y sedang a dan b dari persamaan garis standar, 
maka diperoleh harga x yang merupakan konsentrasi contoh. Hasil perhitungan dinyatakan dengan ppm. 
 
Keterangan: Ac = Absorban contoh,     fp = faktor pengenceran,  Ab = Absorban blanko 
Analisis data 
Data komposisi mineral mikro dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap satu faktor dengan 
model rancangan sebagai berikut: Yij = µ + τi + εij.  Keterangan: Yij = pengamatan perlakuian ke-i dan ulangan 
ke-j, µ= rataan umum populasi, τi= pengaruh perlakuan ke-i, dan εij= pengaruh dari sisa perlakuan ke-i dan 
ulangan ke-j (Steel dan Torrie 1991).  Uji lanjut menggunakan Uji Tukey.  Rancangan acak lengkap satu faktor 
digunakan untuk menganalisis data kandungan mineral mikro dan kandungan logam berat. Data ukuran berat 
ikan diolah menggunakan rerata dengan simpangan baku. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Morfometrik ikan bandeng  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan bandeng yang memiliki panjang dan bobot yang berbeda akan 
memiliki rendemen daging yang berbeda pula.  Semakin besar bobot ikan maka akan semakin bertambah pula 
rendemen daging ikannya. Koefisien korelasi (r) hubungan berat total dan berat daging ikan bandeng pada 
semua kelompok umur berada diatas 0,9 (Tabel 1). Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
erat aantara berat total terhadap berat daging masing-masing kelompok ikan bandeng. Ini berarti bahwa 
pertambahan berat tubuh ikan berpengaruh terhadap pertambahan berat daging yang dihasilkan. Suwarni (2009) 
menyatakan bahwa apabila nilai koefisien korelasi 0,90-1,00 menunjukkan korelasi yang sangat kuat. Hal lain 
yang dapat diamati bahwa semakin panjang ikan bandeng tersebut tidak berarti  semakin bertambah berat 
tubuhnya, dikarenakan beberapa faktor internal dan eksternal yang mempengaruhinya. 
 
Tabel 1. Berat, panjang dan berat daging ikan bandeng (Chanos chanos) 
Parameter 
Kelompok bandeng dengan berat tertentu 
        A             B           C 
Berat total (g) 102,62±19,95     150,50±8,19   180,37±6,96 
Panjang (cm)             22,8±1,53       25,5 ±0,86     26,6 ±0,92 
Rendemen daging ikan           44,217%       45,43%     49,48% 
Koefisien korelasi (r)           0,9597         0,9232       0,9109 
  Keterangan: A: ikan bandeng dengan berat 102 g; B: 150 g; C: 180 g;  n = 8 
 
Komposisi mineral mikro ikan bandeng  
Tembaga 
Kadar mineral tembaga tertinggi adalah ikan bandeng B (±150 g) sebesar 0,55 mg/kg pada basis basah 
(Tabel 2). Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kadar tembaga berpengaruh secara nyata terhadap ukuran 
berat ikan bandeng (P<0,05). Ikan bandeng yang lebih rendah beratnya menandakan umur lebih muda sedang 
dalam masa pertumbuhan, dimana mineral tembaga diperlukan dalam proses pertumbuhan sel-sel darah merah 
yang masih muda (Harjono et al., 1996). Proses metabolisme berperan dalam pembentukan mineral tubuh. 
 






Majewska et al. (2009) menyatakan bahwa suatu spesies yang sudah matang gonad akan mengalami peningkatan 
kadar mineral dalam tubuhnya. 
Kekurangan mineral tembaga pada ikan akan menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi terhambat, 
pertumbuhannya menjadi lambat dan memiliki tubuh yang kerdil (Santoso, 2009). Kekurangan tembaga pada 
manusia karena makanan jarang terjadi, angka kecukupan gizi (AKG) untuk tembaga di Indonesia belum 
ditentukan. Amerika Serikat menetapkan jumlah tembaga yang aman untuk dikonsumsi adalah sebanyak 1,5-3,0 
mg/hari. Ikan bandeng B (±150 g) belum memenuhi standar asupan tembaga berdasarkan nilai AKG, hanya 
mencapai 36% dari total asupan mineral tembaga yang ditetapkan, sehingga perlu adanya asupan tambahan dari 
makanan lain. Tembaga berperan dalam mencegah anemia dengan cara membantu absorbsi besi, merangsang 
sintesis hemoglobin, melepas simpanan besi dari feritin dalam hati, dan sebagai bagian dari enzim seruloplasmin 
(Almatsier, 2003). Iakovidis et al. (2011) menyatakan bahwa komplek Cu berpotensi sebagai antimikroba, 
antiviral, antiinflammatory, antitumor, inhibitor enzim atau nukleasis kimia. 
 
Tabel 2. Komposisi mineral mikro ikan bandeng pada berbagai ukuran berat 
Kelompok bandeng 
dengan berat  
tertentu 
Mineral Mikro (mg/kg bb) 
Tembaga (Cu) Seng (Zn) Besi (Fe) 
Iodium (I) 
(µg/100g) 
A   Tidak terdeteksia  5,20 ± 0,01a   9,25± 0,10a 76,33± 0,01a 
B   0,55± 0,01b  6,95 ± 0,16b 12,14± 0,06b 55,18± 0,03b 
C   Tidak terdeteksic  6,08 ± 0,00c   7,43± 0,28c 45,72± 0,01c 
Ikan Gurame*) 18,72 22,45 78,26  0,0823 
Ket: ikan gurame: 300 g; tidak terdeteksi: <0,50 ppm. Sumber: *Santoso (2009) 
 
Seng  
Ikan bandeng B (±150 g) memiliki kadar mineral seng tertinggi (6,95 mg/kg bb) (Tabel 2). Hal tersebut 
diduga karena ikan bandeng pada berat 100-150 g membutuhkan seng dalam jumlah banyak untuk 
pertumbuhan yang ideal, yaitu dalam proses sintesis protein serta pembelahan sel (Harjono et al., 1996). Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa kadar seng berpengaruh secara nyata terhadap ukuran berat ikan bandeng 
(P<0,05). Hasil penelitian Dean et al. (2007) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kadar mineral seng pada 
ikan salmon (4,475 mg/kg berat kering), hal ini dikarenakan faktor pertambahan berat tubuh.  Hasil penelitian 
Santoso (2009) juga menunjukkan ikan gurami memiliki  kadar seng yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan 
bandeng. Waktu panen ikan juga mempengaruhi kadar mineral yang dikandung oleh ikan tersebut.  
Kekurangan mineral seng pada ikan dapat menyebabkan pertumbuhan menjadi lambat, mortalitas tinggi, 
erosi pada kulit dan sirip, kerdil, dan nafsu makan hilang (Wiramiharja et al., 2007). Kekurangan seng pada 
manusia akan menyebabkan karakteristik tubuh pendek dan keterlambatan pematangan seksual. Nilai angka 
kecukupan gizi (AKG) yang dibutuhkan adalah sebanyak 12 mg pada usia remaja dan dewasa (Almatsier, 2003). 
Mineral seng ikan bandeng B (±150 g) masih dibawah standar angka kecukupan gizi dan hanya memberikan 
58% asupan mineral seng dalam tubuh sehingga perlu adanya asupan tambahan mineral seng dari makanan lain.  
Bhowmik et al. (2010) menyatakan bahwa seng merupakan mineral mikro esensial. Zat tersebut memiliki fungsi 
untuk mengkatalisis kerja enzim, memiliki peran untuk struktur protein dan membran sel, juga untuk mengatur 
ekspresi gen yaitu bertindak sebagai faktor transkripsi. Myers et al. (2012) menyatakan bahwa signal seng yang 
tidak berfungsi berasosiasi dengan sejumlah penyakit kronis yaitu kanker, kardiovaskular, Alzheimer, dan 
diabetes. Seng mempunyai peranan penting dalam sintesis, sekresi, dan aksi insulin.   
Besi 
Kadar mineral besi tertinggi terdapat pada ikan bandeng B (±150 g) sebesar 12,14mg/kg (Tabel 2). Ikan 
bandeng dengan ukuran berat 100-150 g (relatif lebih muda) memerlukan mineral besi lebih banyak terkait 
dengan fungsi besi dalam sistem respirasi untuk transportasi oksigen ke jaringan (hemoglobin) dan mekanisme 
oksidasi seluler (Harjono et al., 1996), serta untuk menunjang metabolisme yang tinggi pada fase pertumbuhan. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kadar mineral besi berpengaruh terhadap ukuran berat ikan bandeng 
(P<0,05). Standar kebutuhan mineral ikan air laut yang diteliti oleh Kaushik et al. (1999) diacu dalam Bussel et al. 
(2014) menunjukkan bahwa kadar mineral besi berada pada standar sebesar 30-100 mg/kg berat tubuh. Ikan 
yang diperoleh dari laut memiliki mineral yang tinggi, hal ini dikarenakan faktor salinitas air laut. Mineral besi 
sangat penting bagi kehidupan yakni sebagai proses transfer oksigen, respirasi pernapasan, sintesis DNA, dan 
daya kekebalan tubuh (Bury et al., 2011).  
 






Nilai angka kecukupan gizi (AKG) yang dianjurkan sebanyak 13-25 mg pada usia remaja dan dewasa 
(Almatsier, 2003). Peranan besi dalam proses metabolisme tubuh yaitu sebagai kofaktor bagi enzim-enzim yang 
terlibat didalam reaksi oksidasi reduksi. 
Iodium 
Kadar mineral iodium tertinggi terdapat pada ikan bandeng A (±102 g) sebesar 76,33±0,01 µg/g (Tabel 
2). Kadar iodium ikan bandeng A  lebih tinggi, hal ini diduga ikan bandeng A masih dalam proses pertumbuhan. 
Iodium berperan dalam proses perkembangan, pertumbuhan, dan metabolisme tubuh (Kohlmeier, 2003). Hasil 
analisis statisk menunjukkan bahwa kadar iodium berpengaruh secara nyata terhadap ukuran berat tubuh ikan 
bandeng (P<0,05). Kadar iodium ikan air tawar sangat rendah dibandingkan dengan kadar iodium ikan air laut. 
Ikan air laut memiliki kadar iodium lima sampai sepuluh kali lebih tinggi dibandingkan dengan ikan air tawar. 
Sumber iodium yang paling baik dihasilkan pada ikan air laut (Karen dan Maage, 1997). 
Kekurangan iodium pada ikan dapat menyebabkan pertumbuhan lambat dan moralitas tinggi, serta 
pertumbuhan kerdil pada ikan sidat (Wiramiharja et al., 2007). Angka kecukupan gizi (AKG) yang dianjurkan 
untuk iodium 150 µg/g (Almatsier, 2003). Mineral iodium ikan bandeng B (±150 g) masih berada dibawah batas 
standar angka kecukupan gizi dan hanya memberikan 36% asupan mineral iodium tubuh sehingga perlu asupan 
tambahan mineral iodium kembali, salah satunya dengan makanan yang diberikan pada garam beriodium. 
Cemaran logam berat pada ikan bandeng  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cemaran logam berat tertinggi adalah logam merkuri dan 
kandungan logam berat terendah adalah kadmium (Cd) (Tabel 3).  Keberadaan logam berat pada ikan bandeng  
dipengaruhi bobot ikan bandeng kecuali Pb. Konsentrasi Hg dan Cd pada ikan bandeng A memiliki nilai 
terendah dan berbeda dengan ikan B dan C (P<0,05).  Namun demikian, secara umum konsentrasi semua 
logam berat tidak melebihi standar yang telah ditetapkan oleh BPOM RI Nomor HK.00.06.1.52.4011 sehingga 
ikan tersebut aman dikonsumsi manusia.  
Faktor fisika dan kimia yang mempengaruhi akumulasi logam berat adalah pH, suhu, salinitas, oksigen 
terlarut (DO), dan laju aliran air (Mansouri et al., 2011). Akumulasi logam berat pada ikan terjadi secara langsung 
dari air menuju insang dan secara tidak langsung dari makanan. Hal ini mungkin disebabkan oleh aktivitas 
metabolisme, kebiasaan makan, kebutuhan ekologi, pola hidup seperti halnya perbedaan kandungan unsur kimia 
logam berat yang terakumulasi (Venkatarmana et al., 2012). Mineral secara keseluruhan penting bagi proses 
metabolisme ikan akan tetapi menjadi berbahaya atau bersifat racun jika melebihi ambang batas yang telah 
ditentukan (Dean et al., 2007).  
 
Tabel 3 Komposisi logam berat ikan bandeng (Chanos chanos) 
Kelompok bandeng 
dengan berat  tertentu 
Konsentrasi Logam Berat (mg/kg) bk 
Merkuri (Hg) Kadmium (Cd) Timbal (Pb) 
A 0,14±0,006a 0,05±0.004a 0,08±0,081a 
B 0,14±0,003b 0,03±0,007b 0,09±0,088a 
C 0,15±0,014b 0,03±0,001b 0,08±0,084a 
Standar Konsentrasi*) 0,5 0,1 0,3 
     Keterangan: A: ikan bandeng dengan berat ±102 g; B: ±150 g; C: ±180 g 
  Sumber: *BPOM (2009) 
 
Setiawan et al. (2013) menyatakan bahwa konsentrasi Hg pada ikan dipengaruhi oleh pola makan, enzim 
pendetoksifikasi zat racun serta kecepatan penyerapan Hg dalam tubuh ikan. Lasut (2009) melaporkan bahwa 
Hg dapat menempel pada fitoplankton.  Konsentrasi Hg yang masuk pada ikan herbivora tergantung pada 
jumlah Hg di fitoplankton.  Oleh karena itu ikan herbivora berpeluang lebih besar mengandung Hg yang tinggi 
dibandingkan dengan ikan karnivora. Setiawan dan Eddy (2010) diacu  dalam Setiawan et al. (2013)  melaporkan 
bahwa ikan yang memakan cacing yang hidup di sedimen memiliki kandungan Hg yang lebih tinggi 
dibandingkan yang memakan ikan kecil.  Heath (1987) menyatakan bahwa sekitar 70% MeHg yang masuk lewat 
makanan akan diabsorpsi ke dalam jaringan tubuh ikan dan hanya 10% yang melalui penyerapan melalui insang. 
Timbal diabsorbsi ikan bandeng dari lingkungan air atau pakan yakni fitoplankton, zooplankton dan 
tumbuhan renik yang sudah terakumulasi timbal dan akan terikat dengan protein (ligand binding) pada jaringan 
tubuhnya. Pengambilan awal timbal oleh organisme air dapat melalui tiga proses utama yakni melalui alat 
pernafasan (insang), permukaan tubuh, dan dari makanan atau air melalui sistem pencernaan (Murtiani, 2003). 
Rumahlatu (2011) melaporkan bahwa kandungan Cd pada bagian tubuh Deadema. setosum bervariasi dengan 
 






kandungan tertinggi terdapat pada usus. Temara et al. (1998) melaporkan akumulasi Cd pada Asterias 
berhubungan dengan kandungan logam berat pada air laut. Soualili et al. (2007) menemukan bahwa gonad 
betina dapat mengakumulasi logam berat dengan konsentrasi yang tinggi dan berhubungan dengan konsentrasi 
logam berat dalam sedimen. 
 
Kesimpulan  
Rendemen daging ikan bandeng yang diperoleh rata-rata 46,37%. Kandungan mineral mikro dan logam 
berat dipengaruhi oleh perbedaan berat tubuh ikan bandeng. Ikan bandeng yang dibudidaya di tambak bandeng 
Tanjung Pasir Kabupaten Tangerang aman untuk dikonsumsi karena memiliki kandungan logam berat di bawah 
standar BPOM RI. 
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